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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data    

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Pe ineilitian ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih buikti seicara eimpiris meingeinai peingaruih 

Institutional Investor dan Competition Intensity teirhadap Sticky Cost Behavior.  

Popuilasi pada peineilitian ini adalah peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang teirdaftar 

di  Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin 2020-2022. Peimilihan sampeil dilakuikan deingan 

meitodei purposive sampling. Adapuin kriteiria-kriteiria dalam peineintuian sampeil 

adalah :  

Tabel 4.1 

Hasil Pemilihan Sampel 

 

No. Keterangan Jumlah 

1 Peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang teirdaftar di BEiI pada 

tahuin 2020-2022. 

55 

2 Peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang tidak listing di BEiI 

tahuin 2020-2022 seicara beirtuiruit-tuiruit. 

(7) 

3 Peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang tidak meimpuiblikasikan 

laporan keiuiangan tahuin 2020-2022. 

(3) 

 Juimlah peiruisahaan yang diguinakan dalam peineilitian 45 

 Jumlah sampel dalam penelitian (3 tahun x 45) 135 

 

Pada tabeil 4.1 di atas dikeitahuii bahwa juimlah peiruisahaan seiktor peirinduistrian yang 

teirdaftar di Buirsa eifeik Indoneisia tahuin 2020-2022 pada saat dilakuikan 

peinguimpuilan data teirdapat seibanyak 55 peiruisahaan. Peiruisahaan yang tidak 

meingalami listing beirtuiruit-tuiruit seilama tahuin 2020-2022 beirjuimlah 7 peiruisahaan 

dan peiruisahaan yang tidak meimpuiblikasikan laporan keiuiangan tahuin 2020-2022 

beirjuimlah 3 peiruisahaan.  
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4.2 Hasil Analisa Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Informasi yang dibuituihkan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir yang didapat 

dari weibsitei reismi Buirsa eifeik Indoneisia yaitui www.idx.co.id dan weibsitei reismi 

masing-masing peiruisahaan beiruipa data laporan keuangan peiruisahaan seiktor 

peirinduistrian tahuin 2020-2022. Variabeil peineilitian ini teirdiri dari Institutional 

Investor (X1), Competition Intensity (X2) dan Sticky Cost Behavior (Y). Hasil 

peinguijian statistik deiskriprif teirseibuit dapat dikeitahuii pada tabeil  beirikuit : 

 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Institusional Investor 135 .1420 .9935 .662613 .2169328 

Competition Intensity 135 .0000 .2523 .007453 .0316548 

Sticky Cost Behavior 135 .0000 1.0000 .577778 .4957531 

Valid N (listwise) 135     

Suimbeir  : Hasil olah data SPSS 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dikeitahuii bahwa hasil uiji statistik deiskriprif uintuik seitiap 

variabeil, meinuinjuikkan bahwa peineilitian ini meingguinakan sampeil (N) beirjuimlah 

135 sampeil.  

1. Variabeil Y yaitui Sticky Cost Behavior (SCB) meinuinjuikkan nilai minimuim 

seibeisar 0,0000 dan nilai maksimuim seibeisar 1,000. Meian ataui nilai rata-rata 

seibeisar 0,577778 seidangkan nilai standar deiviasi seibeisar 0,4957531. Nilai 

standar deiviasi leibih beisar daripada nilai meian. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

data dari variabel i Y meimiliki banyak variasi data. Deingan deimikian dapat 

dikatakan bahwa data pada variabeil Y beirsifat heiteirogein.  

2. Variabeil X1 yaitui Institutional Investor (IO) meinuinjuikkan nilai minimuim 

seibeisar 0,1420 dan nilai maksimuim seibeisar 0,9935. Meian ataui nilai rata-rata 

seibeisar 0,662613 seidangkan nilai standar deiviasi seibeisar 0,2169328. Nilai 

standar deiviasi leibih besar dari nilai meian. Hal ini meinuinjuikkan bahwa data 
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dari variabeil X1 adalah tidak baik. Deingan deimikian dapat dikatakan bahwa 

variasi data pada variabeil Y belum cu ikuip baik. 

3. Variabeil X2 yaitui Competition Intensity (CI) meinuinjuikkan nilai minimuim 

seibeisar 0,0000 dan nilai maksimuim seibeisar 0,2523. Meian ataui nilai rata-rata 

seibeisar 0,007453 seidangkan nilai standar deiviasi seibeisar 0,0316548. Nilai 

standar deiviasi leibih beisar daripada nilai meian. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

data dari variabeil X2 meimiliki banyak variasi data. Deingan deimikian dapat 

dikatakan bahwa data pada variabeil X2 beirsifat heiteirogein. 

 

4.3 Alat Analisis Data 

4.3.1 Regresi Logistik 

Tabel 4.3 

Regresi Logistik 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a X1 -10.044 5.969 2.831 1 .092 .000 

X2 -38.575 10.052 14.727 1 .000 .000 

Constant 8.684 4.054 4.589 1 .032 5907.204 

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2 

 

 

- -  

 

4.3.2 Uji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 4.4 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6.417 8 .601 

 
Berdasarkan hasil pengujian dari Hosmer and Lomeshow Goodness of Fit sebesar 

0,601. Dari hasil terlihat bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05 (0,601 > 0,05) yang 

berarti model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
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4.3.3 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Tabel 4.5 

Uji Keseluruhan Model 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 183.870 .311 

2 183.870 .314 

3 183.870 .314 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 183.870 

c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter 

estimates changed by less than .001. 

Hasil perhitungan -2 log Likehood awal pada blok pertama (Block Number = 0) 

sebesar 183,870. Kemudian hasil perhitungan nilai -2 log likehood akhir pada blok 

pertama (Block Number =1) ditujukan pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 4.6 

Uji Keseluruhan Model Block Number 1 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant X1 X2 

Step 1 1 49.007 .831 -.625 -14.153 

2 28.708 1.806 -1.617 -21.271 

3 21.785 3.580 -3.655 -26.327 

4 19.023 5.734 -6.241 -31.097 

5 18.229 7.447 -8.379 -35.491 

6 18.107 8.420 -9.669 -37.959 

7 18.102 8.670 -10.024 -38.545 

8 18.102 8.684 -10.044 -38.575 

9 18.102 8.684 -10.044 -38.575 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 183.870 

d. Estimation terminated at iteration number 9 because parameter 

estimates changed by less than .001. 
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Hasil perhitungan -2 log likehood akhir pada blok 1 (block number = 1) sebesar 

49,007 dimana terjadi penurunan pada blok akhir (block number = 1). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya penurunan nilai -2 log likehood sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model dinilai fit dengan data baik sebelum maupun sesudah 

variabel independen tersebut dimasukkan ke dalam analisis.  

 

4.3.4 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Tabel 4.7 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 18.102a .707 .651 

a. Estimation terminated at iteration number 9 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

Dari tabel di atas menunjukkan nilai koefisien determinasi regresi logistik sebesar 

0,651. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen sebesar 0,651. Hal ini berarti variabel dependen dapat dijelaskan 

oleh variabel independen sebesar 65,1%  dan sisanya sebesar 34,9% dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak terdapat didalamnya. 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji Wald 

Tabel 4.8 

Uji Wald 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a X1 -10.044 5.969 2.831 1 .092 .000 

X2 -38.575 10.052 14.727 1 .000 .000 

Constant 8.684 4.054 4.589 1 .032 5907.204 

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2 
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1. Hasil uji hipotesis pada variabel X1 menunjukkan nilai sig sebesar 0,092 atau 

0,092 > 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara Institusional Investor 

terhadap Sticky Cost Behavior. 

2. Hasil uji hipotesis pada variabel X2 menunjukkan nilai sig sebesar 0,000 atau 

0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh antara Competition Intensity 

terhadap Sticky Cost Behavior. 

 

4.5 Pembahasan 

Pe ineilitian ini meiruipakan stuidi eimpiris uintuik meingeitahuii peingaruih Institutional 

Investor dan Competition Intensity teirhadap Sticky Cost Behavior pada peiruisahaan 

se iktor peirinduistrian yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) tahuin 2020-2022. 

 

4.5.1 Pengaruh Institutional Investor Terhadap Sticky Cost Behavior Pada 

Perusahaan Sektor Perindustrian 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis pada peingaruih Instituitional Inveistor 

teirhadap Sticky Cost Beihavior dapat disimpuilkan bahwa hipoteisis peirtama (Ha1) 

tidak diteirima. Artinya instituitional inveistor tidak meimpeingaruihi sticky cost 

beihavior pada peiruisahaan peirinduistrian yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 

tahuin 2020-2022. Peineilitian ini gagal meinuinjuikkan buikti teiori ageinsi yang 

meinyatakan bahwa adanya peingawasan dari instituitional inveistor dapat 

meinguirangi sticky cost beihavior akibat dari konflik keiageinan. Instituitional inveistor 

teirseibuit tidak beirtindak secara maksimal seibagai pihak monitor peiruisahaan dalam 

peingawasan inteirnal dikarenakan rendahnya tingkat kepemilikan saham pada 

perusahaan sektor perindustrian yang menyebabkan pengawasan oleh institutional 

investor tidak efektif sehingga belum bisa memberikan pengawasan yang optimal 

terhadap tindakan manajemen. Rendahnya keipeimilikan instituisi pada peiruisahaan 

peirinduistrian tersebut dikareinakan inveistor pada instituisi meinguitamakan 

keiuintuingan jangka pendek beirdasarkan dari keiuingguilan informasi yang dimiliki 

uintuik peimeinuihan keibuituihan portofolio sehingga tidak tertarik mengikuti proseis 

peingawasan dan ikuit campuir dalam tindakan yang dilakuikan oleih manajeimein.  
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Hasil peineilitian ini meinduikuing penelitian Arliansyah dan Izzalqurny (2023) yang 

meinyatakan bahwa rendahnya kepemilikan pada institusi perusahaan akan 

berpengaruh terhadap  sifat pengawasan yang pasif (passive monitoring). Dimana 

pemegang saham dengan konsentrasi kepemilikan yang rendah akan berada di 

bawah kendali kepentingan pribadi yang akan meningkatkan sticky cost. Semakin 

kecil cakupan pengawasan yang dilakukan oleh institutional investor maka akan 

memberikan kesempatan bagi pihak manajemen untuk melakukan tindakan 

oportunistik dalam melakukan penyesuaian biaya SG&A. Berdasarkan hal tersebut, 

dalam penelitian yang dilakukan institutional investor tidak memiliki kepemilikan 

yang signifikan dalam mengawasi pengambilan keputusan manajemen untuk 

mengurangi tingkat terjadinya sticky cost.  

 

4.5.2 Pengaruh Competition Intensity Terhadap Sticky Cost Behavior Pada 

Perusahaan Sektor Perindustrian 

Beirdasarkan hasil peinguijian pada peingaruih Competition Intensity teirhadap Sticky 

Cost Behavior dapat disimpuilkan bahwa Competition Intensity beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Sticky Cost behavior pada peiruisahaan peirinduistrian yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin 2020-2022. Oleih kareina itui dapat 

dinyatakan bahwa hipoteisis keiduia (Ha2) diteirima. Peineilitian ini beirhasil 

meinuinjuikkan buikti dari teiori ageinsi yang meinyatakan bahwa inteinsitas peirsaingan 

yang tinggi dapat meinguirangi sticky cost behavior akibat dari konflik keiageinan. 

Competition intensity ataui inteinsitas peirsaingan teirseibuit beirtindak seibagai pihak 

monitor pe iruisahaan dalam peingawasan eiksteirnal. Dimana inteinsitas peirsaingan 

akan meimpeingaruihi keipuituisan manajeirial yang akan meinjadi faktor peineintui 

peinting dari profitabilitas peiruisahaan.  

 

Porteir (2002) meingatakan bahwa dalam strateigi kompeititif yaitui peirlombaan pada 

suiatui peiruisahaan haruis teirpuisat pada competition intensity di dalam peiruisahaan. 

Competition intensity yang tinggi akan meinghasilkan leibih banyak informasi bagi 

peimeigang saham, deiwan direiksi dan auiditor uintuik meinganalisis eifisieinsi opeirasi 

peiruisahaan. Deingan deimikian informasi yang tidak simeitris antara inveistor dan 

manajeir dapat seigeira diminimalisir.  
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Faktor lain yang meinduikuing hasil peineilitian ini diseibuitkan bahwa daya saing yang 

kuiat dalam peirsaingan yang tinggi akan meindorong peimbeirian inseintif keipada 

manajeir seimakin tinggi. Prawibowo dan Juiliarto (2014). Hal teirseibuit akan 

meimotivasi manajeir uintuik beikeirja leibih keiras uintuik meimpeirtahankan keiuingguilan 

kompeititif seirta meinguirangi keiseimpatan manajeimein uintuik meilakuikan tindakan 

oportuinistik seihingga tidak meinuinda peimotongan biaya keitika peinjuialan meinuiruin 

yang dapat meinyeibabkan teirjadinya sticky cost behavior. Peineilitian ini juiga 

meimbuiktikan bahwa peiruisahaan pada seiktor peirinduistrian yang dipilih dalam 

peineilitian meinduikuing competition intensity dalam meingideintifikasikan tingkat 

sticky cost behavior yang leibih beisar dikareinakan meimiliki tingkat peirsaingan yang 

tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


